BAB |11
OBJEK PENELITIAN DAN METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menganalisis mengenai pengaruh egrapositioning
Museum Konperensi Asia Afrika sebagai wisdieritage terhadap tingkat
keputusan berwisata edukasi. Adapun yang menjapik openelitian sebagai
variabel bebasiridependent variable) adalah strategpositioning. Variabel bebas
yaitu strategipositioning meliputi nilai, keunikan, kredibilitas, keberlargut,
kesesuaian.

Pada penelitian ini, objek yang dijadikan responddalah pengunjung
atau wisatawan domestik. Dalam hal ini penulis akemgkhususkan pada salah
satu strategi pemasaran yaitu stratgositioning. Hal ini agar Museum
Konperensi Asia Afrika sebagai wisatheritage meningkatkan keputusan
berwisata edukasi terhadap pengunjung. Adapun balrigrikat fependendent
variable) adalah keputusan pembelian yaitu pemilihan progeknilihan merek,
pemilihan saluran pembelian, penentuan waktu, giatah pembelian.

Dari kedua objek penelitian ini maka dapat disslipertama mengukur
pelaksanaan stratepositioning Museum Konperensi Asia Afrika sebagai wisata
heritage, kedua mengukur tanggapan responden mengenaiulsapuberwisata
edukasi, dan mengukur tanggapan responden mengetagaruh strategi
positioning Museum Konperensi Asia Afrika sebagai wisatitage terhadap

tingkat keputusan berwisata edukasi.
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3.2 Jenis Pendlitian dan M etode Penelitian
3.2.1 Sifat/ Jenis Penelitian

Supaya tercapai tujuan dari penelitian ini makaedukan suatu metode
dan teknik penelitian yang sesuai. Jenis penelijang digunakan adalah
deskriptif. Menurut Moh.Nasir (2003:63) tujuan dpgnelitian deskriptif adalah
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secaersts, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungaardenomena yang diselidiki.

Penelitian deskriptif disini bertujuan pada peat®n masalah dimasa
sekarang dan bersifat aktual. Dengan metode im dkakukan penyusunan data,
menganalisa dan menginterpretasikannya tentandaetiyang dikumpulkan atau
vaiabel yang diteliti. Maka dapat dikatakan tujugaanuntuk memperoleh
deskriptif atau gambaran mengenai pengaruh strgpegtioning Museum
Konperensi Asia Afrika sebagai wisat®ritage terhadap tingkat keputusan
berwisata edukasi.
3.2.2 Metode Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakatodaeexplanatory
survey, yaitu memperoleh informasi atau mengumpulkan de lapangan
secara langsung dengan maksud untuk mengetahugagaaig sampel yang
diambil dari sebagian populasi mengenai objek yditediti. Menurut Ker Linger
dalam Sugiyono (2004:7) metode ini dilakukan padputasi besar kecil, tetapi
data yang dipelajari adalah data dari sampel yaamll dari populasi tersebut,
ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusiphmgan antar variabel sosiologis

dan psikologis.
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3.3 Operasional Variabel

Berdasarkan objek penelitian di atas yang menjadakel bebas adalah
pelaksanaan strategositioning yang terdiri dari lima sub variabel yaitu nilai,
keunikan, kredibilitas, keberlanjutan, dan kesemuasedangkan yang merupakan
variabel terikat yaitu adalah keputusan berwisatakasi yang terdiri dari
pemilihan produk, pemilihan merek, pemilihan satuembelian, penentuan
waktu, dan jumlah pembelian.

Variabel keputusan berwisata edukasi tersebutndigan untuk mengukur
dan menganalisis tingginya pengaruh pelaksanaategtipositioning Museum
Konperensi Asia Afrika sebagai wisataritage. Dari variabel-variabel tersebut

dapat dioperasionalisasikan dalam Tabel 3.1 bemkut
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TABEL 3.1
OPERASIONAL VARIABEL
Variabel/
Sub Konsep Indikator Ukuran Skala | No.
Variabel ltem
Strategi Strategi = Nilai Tingkat manfaat sejarahOrdinal 1
Positioning | Positioning tentang KAA yang
(X) adalah diperoleh responden.
kegiatan Tingkat manfaat koleksi-Ordinal 2
merancang, koleksi tentang KAA yang
menawar- diperoleh responden.
kan dan Tingkat manfaat pelayanarOrdinal 3
memberi MKAA vyang diperoleh
gambaran responden.
untuk Tingkat manfaat keragamarOrdinal 4
menduduki fasilitas MKAA seperti
suatu perpustakaan dan ruang
tempat di audiovisual yang diperoleh
benak target responden.
pasar serta Tingkat manfaat koleksiOrdinal 5
memiliki tentang KAA yang sesuai
perbedaan dengan responden pelajari
dari di sekolah.
perusahaan Tingkat manfaat mengenaOrdinal | 6
atau kejelasan informasi yang
kelompok responden peroleh mengenai
lain. sejarah & koleksi tentang
(Kotler, KAA
2009:308) Tingkat manfaat mengenpOrdinal | 7
koleksi & fasilitas yang ada
seperti  perpustakaan dan
ruang audiovisuall
membantu reponden dalam
mempelajari tentang KAA.
= Keunikan | Tingkat keunikan koleksi- Ordinal 8
koleksi tentang KAA yang
asli yang MKAA miliki.
Tingkat keunikan lokasi Ordinal 9
yang responden  dapgat
saksikan langsung vyaitu
lokasi asli peristiwva KAA.
Tingkat keunikan koleksi & Ordinal | 10
fasilitas yang ada dipadukan
dengan kemajuan teknologi.
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Variabel/
Sub
Variabel

K onsep

I ndikator

Ukuran

Skala

No.
Item

Tingkat keunikan
perawatan tempat MKAA.

Ordinal

11

= Kredibilitas

Tingkat kredibilitas
kegiatan secara rutin yar
diadakan di MKAA yang
mengandung unsur sejar
& pendidikan.

Ordinal
19

ah

12

Tingkat kredibilitas
MKAA yang secara rutir
memperbaharui  informas
mengenai sejarah  da
pendidikan melaui medi
massa & elektronik.

Ordinal

13

Tingkat kredibilitas
MKAA yang secara rutir
menginformasikan
kegiatan-kegiatan yan
mengandung unsur sejar
& pendidikan ke sekola
responden.

Ordinal
|

o]
ah

N

14

Tingkat kredibilitas
MKAA yang secara rutir
mengundangan  sekola
responden untu
menghadiri kegiatan yan
mengandung unsur sejar
& pendidikan yang
diadakan di MKAA.

Ordinal

15

= Keberlanjutan

Tingkat keberlanjutar
MKAA dalam membantu
responden mempelaja
tentang KAA melalui bukd
panduan museum  ata
booklet.

1 Ordinal

ri

AU

16

Tingkat keberlanjutar
MKAA dalam membantu
responden mempelaja
tentang KAA melalui LKS
(Lembar Kerja Siswa
yang dibagikan  olel
pegawai MKAA.

Ordinal

ri

—

17
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Variabel/
Sub Konsep Indikator Ukuran Skala | No.
Variabel ltem
Tingkat  keberlanjutanOrdinal | 18
MKAA dalam dalam
membantu responden
mempelajari tentang
KAA melalui pegawai
MKAA yang
memberikan bimbingan
& membantu responden
dalam menyelesaikan
tugas sekolah mengenai
KAA.
» Kese- | Tingkat kesesuaianOrdinal | 19
suaian | MKAA dalam
menciptakan suasana
KAA melalui koleksinyal
sesuai dengan keinginan
responden.
Tingkat kesesuaianOrdinal | 20
MKAA dalam
menyediakan fasilitas
yang memadai sesupli
dengan keinginan
responden.
Tingkat kesesuaianOrdinal | 21
MKAA dalam
menyediakan tempat
yang sesuai dengan
keinginan responden.
Tingkat kesesuaianOrdinal | 22
MKAA dalam
memberikan  pelayanan
sesuai dengan keinginan
responden.
Keputusan | Keputusan Keputu- | Tingkat penilaian Ordinal | 23
Pembelian | pembelian adalah san mengenai koleksi-koleksi
(Y) suatu keputusan | pembe- MKAA vyang lengkap
(decision) lian dan jelas.
melibatkan berdasar -
pilihan di antara | kan
dua atau lebih produk.

altertantif
tindakan atau

perilaku.
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Variabel/
Sub Konsep Indikator Ukuran Skala | No.
Variabel ltem
pilihan diantara | Keputusan Tingkat kunjungan Ordinal | 24
beberapa pembelian berdasarkan lokasi
(Philip Kotler dan| berdasarkan | gedung MKAA yang
Keller, 2007:240)| merek. merupakan lokasi agli
perilaku yang peristiwva KAA.
berbeda dan Keputusan | Tingkat kestrategisanOrdinal | 25
membentuk pembelian lokasi MKAA .
preferensiatas - | berdasarkan | Tingkat - kemudahanOrdinal | 26
merek-merek saluran bertransportasi untuk
dalam kumpulan | pembelian. | menjangkau MKAA.
pilihan konsumen
juga akan Keputusan | Tingkat keleluasaanOrdinal | 27
membentuk niat | pembelian waktu kunjungan pada
membeli produk | berdasarkan | saat liburan sekolah.
Vo akiu. Tingkat _keleluasaan 28
' waktu kunjungan pada
saat mendapat tugas
sekolah
Keputusan Tingkat  kesesuaiahOrdinal | 29
pembelian akan kebutuhan
berdasarkan | responden dalam
jumlah mengunjungi MKAA.
pembelian.

Sumber : Dimodifikasi dari berbagai literatur

3.4

3.4.1. Sumber Data

Berikut ini data dan sumber data yang digunakaland penelitian, maka

Sumber Data dan Tehnik Pengumpulan Data

peneliti mengumpulkan dan menyajikannya dalam Talil




TABEL 3.2
JENISDAN SUMBER DATA
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Data Pendlitian Jenis Sumber Data
Data
Perkembangan Kunjungan Wisatawan Satistical Report on
Mancanegara di Indonesia 2006-2008 Sekundéirsitor Arrivalsto
Indonesia, 2008
Perkembangan  Kunjungan Wisatavnaéekun der Pusat Data dan
Nusantara (Wisnus) di Indonesia 2006-200 Informasi, 2008
Pertumbuhan Kunjungan Wisatawan Ke Sekunder Disbudpar Jabar, 2008
Objek Wisata Jawa Barat tahun 2006-2008
Data Objek, Sarana dan Prasarana WisaiaSekunder Dispar Bandung, 2008
Kota Bandung Tahun 2008
Pengunjung Museum-museum Di Kota Beberapa museum diola
Bandung Tahun 2006-2008 Sekundekembali oleh P2DSJ,
2008
Data Pengunjung Museum Konperensi A‘;i%ekunder Museum Konperensi
Afrika Tahun 2006-2008 Asia Afrika, 2008
Tanggapan pengunjung wisata edukasi Pengunjung wisata
terhadap keputusan berwisata edukasi padaPrimer | edukasi Museum
Museum Konperensi Asia Afrika Konperensi Asia Afrika
Tanggapan pengunjung wisata edukasi Pengunjung wisata
terhadap Stratedfositioning Museum Primer | edukasi Museum
Konperensi Asia Afrika Konperensi Asia Afrika
Sumber : Berdasarkan Hasil Pengolahan Data 2009

3.4.2 Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik  pengumpulan data merupakan tehnik untuénaari dan

memperoleh data mengenai variabel-variabel yangpaercatatan dan laporan

serta dokumentasi. Untuk memperoleh data yang |dkzer, maka teknik

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitinadalah:

1. Studi kepustakaan

Studi kepustakaan adalah suatu teknik untuk npaiklan data teoritis dari

para ahli melalui sumber bacaan yang berhubungamaunjang terhadap

penelitian ini baik dari buku, majalah, media masgau bacaan lainnya. Studi

kepustakaan ini didapat dari sumber sebagai berikut



a.

b.

C.
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Perpustakaan UPI, STPB, dan Universitas lainnya.
Skripsi angkatan terdahulu
Media cetak (majalah, koran, brosur dan sebggpirserta media

elektronik (televisi, internet, radio).

2. Studi lapangan, yang terdiri dari:

a.

Observasi, yaitu pengamatan dan peninjauansuagg terhadap objek
yang diteliti dalam hal ini penulis melakukan obsei terhadap
pelaksanaan strategsitioning yang dilakukan Museum Konperensi Asia
Afrika.

Wawancara, yaitu pengumpulan data melalui kokasnlangsung dengan
pihak-pihak yang bersangkutan. Dalam penelitian imawancara
dilakukan terhadap Bpk. Isman Pasha selaku kepakein Konperensi
Asia Afrika, lbu Tini Budiantini selaku kepala SekBublikasi dan
Promosi Nilai-nilai KAA, dan Bpk.Desmond Satria Arah selaku
pelaksana Seksi Publikasi dan Promosi Nilai-nil&i

Angket, yaitu mengumpulkan data melalui penyabaeperangkat daftar
pertanyaan tertulis kepada responden yang mengudpel penelitian.
Angket berisi pertanyaan dan pernyataan mengenaakieaistik
responden, pengalaman responden, pelaksanaargispasgioning dan
keputusan berwisata edukasi . Dalam penelitiakuesioner atau angket
berlaku sebagai data primer. Angket yang digunalandisebarkan pada
responden merupakan angket tertutup yaitu angkagate item-item

pertanyaan angket yang disusun dengan memberikamatif jawaban
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yang disediakan oleh peneliti. Dengan menggunakagked tertutup
sebagai teknik pengumpulan data akan mempermudahlitpedalam
melakukan analisis data dari seluruh angket sehinggnghemat waktu.

Untuk lebih jelasnya mengenai teknik pengumpudlata dalam penelitian

ini, maka peneliti mengumpulkan dan menyajikantdgi@m tabel berikut

ini:
TABEL 3.3
TEKNIK PENGAMBILAN DATA

No. | Teknik Pengumpulan Data Sumber Data

1. Studi Literatur Teori mengenai Strategpsitioning dan
Keputusan Pembelian.

2. Jurnal Teori mengenai StrategPositioning,
wisataheritage dan Keputusan Pembelian.

3. Observasi Aktifitas pelaksanaan Stratéggitioning

4. Wawancara Kepala Museum Konperensi Asia Afrika,
kepala Seksi PPNKAA, dan pihak
pelaksana Seksi PPNKAA.

5. Kuesioner Pengunjung Museum Konperensi Asia
Afrika.

Sumber : Dimodifikasi dari berbagai literatur
3.5 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
35.1 Populas
Populasi merupakan sekelompok objek yang dapadikian sumber
penelitian. Menurut Sugiyono (2004:72), “Populadalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas kiamakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemadlitarik kesimpulan”.
Populasi bukan hanya sekedar orang, tetapi jegadbenda alam yang
lainnya. Populasi juga bukan sekedar jumlah yarsgpadia objek atau objek itu,

tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat yangndiki objek atau subjek itu.
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Pada langkah awal seseorang peneliti harus mersntsigcara jelas mengenai
populasi yang menjadi sasaran penelitiannya yarsgbdi dengan populasi
sasaran, yaitu populasi yang nantinya akan mengkupan kesimpulan
penelitian. Menurut etika penelitian, kesimpulansébut hanya berlaku untuk
populasi sasaran yang telah ditentukan.

Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjurykatif Museum
Konperensi Asia Afrika yang berjumla83.209 pada tahun 2008 berdasarkan
hasil dari data statistik pengunjung Museum Konparédsia Afrika. Penelitian
ini hanya terbatas untuk kalangan edukatif saja yardiri mulai dari jenjang SD,
SMP, SMA dan Perguruan Tinggi, baik swasta mauggen.

352 Sampe

Sugiyono (2003:73) mengemukakan bahwa: “ Samgelah bagian dari
jumlah dan karakter yang dimiliki oleh populasi’d# beberapa faktor yang
menyebabkan sampel ini digunakan diantaranya adkédérbatasan tenaga,
keterbatasan biaya dan keterbatasan biaya dan wahktutersedia. Atas dasar hal
tersebut maka diupayakan setiap subjek memilikug®j yang sama untuk
menjadi sampel yang dapat mewakili populasgpriesentatif). Pengambilan
sampel ini dilakukan karena jumlah populasi yangabesehingga tidak
memungkinkan peneliti untuk meneliti seluruh popula

Penulis mengambil sampel dimana sampel merupl&gian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tdrse (Sugiyono, 2003:73)
Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dapulasi penelitian, yaitu

sebagian pengunjung Museum Konperensi Asia Afriautama pelajar dan
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mahasiswa karena mengutamakan wisata edukasi, daenak anggota
populasinya heterogen (tidak sejenisnya) yaituirieddri pelajar dari tingkat SD,
SMP, SMA, dan Perguruan tinggi maka pengambilanpsardilakukan secara
acak dan berstrata secara proporsional. Pengamé&dlarpel secara bertingkat

(berstrata) memakai rumus alokasi proportional &giyono (1999:67) yaitu:

n= Ni/N.n
TABEL 34
DATA PENGUNJUNG MUSEUM KONPERENSI ASIA AFRIKA
TAHUN 2008
PENGUNJUNG TAHUN 2008
SD/MI 10.987 orang
SMP/MTs 49.865 orang
SMA/SMK/MA 19.646 orang
Perguruan Tinggi 2.711 orang
Jumlah Pengunjung 83.209 orang

(Sumber: Museum Konperensi Asia Afrika, 2008)

Dari Tabel 3.4 diketahui jumlah populasi yaitu 8@2rang. Data yang telah
dimiliki dari hasil pra penelitian berupa populasbanyak83.209 orang. Dalam
menentukan sampel dalam penelitian ini menggundkknik Slovin, dengan
rumus:

N

n=——

1+N€
Keterangan:
n= Ukuran Sampel
N= Ukuran Populasi

E= Persentase kelonggaran kelebihan karena kesgt@mgambilan sampel yang

masih bisa ditolerir ata diinginkan (e=0,1)
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83.209
n=
1+ (83.209)(0,1)2
83.209
n:
833,09

n=99,879964% 100 Sampel
Jadi, jumlah sampel sebesar 100 responden. Kemudiari
pengambilan sampel berstrata dengan rumad\iiN.n
Dimana: p=jumlah sampel menurut stratum.
n = jumlah sampel seluruhnya.
N; = jumlah populasi menurut stratum.
N = jumlah populasi seluruhnya.
SD =10.987 : 83.209 x 100 = 13 orang
SMP =49.865 : 83.209 x 100 = 60 orang
SMA =19.646 : 83.209 x 100 = 24 orang
Perguruan Tinggi 2.711 : 83.209 x 100 = 3 orang
Berdasarkan pengambilan sampel berstrata dengansrum= Ni/N.n
maka jumlah sampel setiap strata sebagai berikatasSD sebanyak 13 orang,
strata SMP sebanyak 60 orang, strata SMA sebarda&tiata Perguruan Tinggi
sebanyak 3 orang.
3.5.3 Teknik Pengambilan Sampel
Dalam menarik anggota sampel dari anggota popwgar sampel
representatif harus diupayakan agar setiap subpdknd populasi memiliki

peluang yang sama menjadi unsur anggota sampedmrDalengumpulkan data
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dilakukan dengan sampling, menurut Sugiyono (2Q08:Imenyatakan bahwa
teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sangteli sebagian
elemen populasi untuk memahami karakteristik dagsekuruhan populasi.

Penentuan sampel dalam penelitian ini dikakukangalersistematic random

sampling, karena populasinya dianggap homogen dan dapanhakgn tanpa

pengetahuan mengenai bingkai sampling. Metode sagnplstematik menurut

Malhotra (2005:377) adalah Teknik sampling probt&sl yang didalamnya

sampel dipilih dengan memilih acara titik awal deemudian mengambil setiap

elemen ke-i secara urut dari bingkampling.
Langkah-langkah teknik penarikan sampel dalam Ig@meini, sebagai
berikut:

1. Tentukan populasi sasaran. Dalam penelitian inigyamenjadi populasi
sasaran adalah pengunjung Museum Konperensi AsieaAf

2. Tentukan sebuah tempat tertentu sebelgmikpoint, dalam penelitian ini yang
menjadi tempat checkpoint adalah bagian pusat informasi Museum
Konperensi Asia Afrika.

3. Tentukan waktu yang akan digunakan untuk mekantsampling. Dalam
penelitian ini waktu konkrit yang digunakan olemekti adalah pukul pukul
08.00-15.00 (rentang waktu kepadatan pengunjung).

4. Lakukan orientasi lapangan, terutama pelk point. Orientasi ini akan
dijadikan dasar untuk menentukan interval pemilinp@rtama dengan

menentukan interval yang menggunakan rumus i = N
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5. Tentukan sebuah angka acak (r) antara 1 dani,

6. Elemen dengan nomor berikut akan termasuk daatgp& sestematik r, r+i,
P20, T30, oo r+(n-1)i

3.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas

3.6.1 Pengujian Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan lidam dari suatu
instrument. Suatu instrumen yang valid mempunyédias yang tinggi. Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untukguleur apa yang harus diukur
(Sugiyono, 2008:172). Sebaliknya instrumen yangaRkgr berarti memiliki
validitas rendah (Suharsimi Arikunto, 2006:168).

Tipe validitas yang digunakan adalah validitasdtouk yang menentukan
validitas dengan cara mengkorelasikan antar skog ydiperoleh dari masing-
masing item dari pertanyaan dengan skor totalniar ®tal ini merupakan nilai
yang diperoleh dari penjumlahan semua skor itemreldsi antar skor item
dengan skor totalnya harus signifikan. Berdasarkaman statistik bila ternyata
skor semua item yang disusun berdasarkan dimemsekoberkorelasi dengan
skor totalnya, maka dapat dikatakan bahwa alat ukwsebut mempunyai
validitas.

Uji validitas yang dilakukan bertujuan untuk mejpgejauh mana item
kuesioner yang valid dan mana yang tidak. Hal ifakdkan dengan mencari
korelasi setiap item pertanyaan dengan skor ta@dhpyaan untuk hasil jawaban
responden yang mempunyai skala pengukuran ordinalmal serta pilihan

jawaban lebih dari dua pilihan, perhitungan kolekstara pertanyaan kesatu
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dengan skor total digunakan alat uji korelasi Reaiproduct moment coefisient
of corelation) dengan rumus:

rxy = NY XY-(3X).3Y)
VIN.TX2 = X)2HN. TY2 = (Y)

(Sumber: Suharsimi Arikunto 2006:274)

Keterangan :

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

>X = Jumlah skor dalam distribusi X
>Y  =Jumlah skor dalam distribusi Y
YX? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
Y% = Jumlah kuadran dalam skor distribusi Y
n = Banyak responden
Keputusan pengujian validitas responden menggungk@f signifikansi
sebagai berikut:
1. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitiaatadi&n valid jika tiung
lebih besar atau sama dengagil(Thitung > rtabe) -
2. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitiaatakkn tidak valid jika
Mhitung 1€DIN Kecil dari pel(MhitungS labe)-
Perhitungan validitas item instrumen dilakukan dengantuan program

SPSS 15.0 for windows.



TABEL 3.5

HASIL UJI VALIDITASITEM PERTANYAAN STRATEGI
POSITIONING DAN KEPUTUSAN PEMBELIAN
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Item Pertanyaan

I

Ritabe

Ket

Tingkat manfaat sejarah tentang KAA yang diperg
responden.

|87 87

0.374

Valid

Tingkat manfaat koleksi-koleksi tentang KAA ya
diperoleh responden.

ho,762

0.374

Valid

Tingkat manfaat pelayanan MKAA yang diperol
responden.

e,839

0.374

Valid

Tingkat manfaat keragaman fasilitas MKAA sep:s
perpustakaan dan ruang audiovisual yang diper
responden.

2,766
oleh

0.374

Valid

Tingkat manfaat koleksi tentang KAA yang sesuai
dengan responden pelajari di sekolah.

0,796

0.374

Valid

Tingkat manfaat mengenai kejelasan informasi yang
responden peroleh mengenai sejarah & koleksi tgnt
KAA

0,403
AN

0.374

Valid

Tingkat manfaat mengenai koleksi & fasilitas yadg a
seperti perpustakaan dan ruang audiovisual memba
reponden dalam mempelajari tentang KAA.

0,406
ntu

0.374

Valid

Tingkat keunikan koleksi-koleksi tentang KAA yang
asli yang MKAA miliki.

0,602

0.374

Valid

Tingkat keunikan lokasi yang responden dapat saks
langsung yaitu lokasi asli peristiva KAA.

110,498

0.374

Valid

10.

Tingkat keunikan koleksi & fasilitas yang a
dipadukan dengan kemajuan teknologi.

08,542

0.374

Valid

11.

Tingkat keunikan perawatan tempat MKAA.

0,739

0.374

Valid

12.

Tingkat kredibilitas kegiatan secara rutin yangddican
di MKAA yang mengandung unsur sejarah
pendidikan.

0,494
&

0.374

Valid

13.

Tingkat kredibilitas MKAA yang secara rut
memperbaharui informasi mengenai sejarah
pendidikan melaui media massa & elektronik.

M,411
dan

0.374

Valid

14.

Tingkat kredibilitas MKAA yang secara rut
menginformasikan kegiatan-kegiatan yang menganc
unsur sejarah & pendidikan ke sekolah responden.

m,474
jung

0.374

Valid

15.

Tingkat kredibilitas MKAA vyang secara rut
mengundangan sekolah responden untuk mengh
kegiatan yang mengandung unsur sejarah & pendid
yang diadakan di MKAA.

m,797
adiri
ikan

0.374

Valid

16.

Tingkat keberlanjutan MKAA dalam memban

t0,645

responden mempelajari tentang KAA melalui buku

panduan museum at&ooklet.

0.374

Valid
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No.

|tem Pertanyaan

It

Ritave

Ket

17.

Tingkat keberlanjutan MKAA dalam memban
responden mempelajari tentang KAA melalui L

(Lembar Kerja Siswa) yang dibagikan oleh pegawai

MKAA.

t0,420
KS

0.374

Valid

18.

Tingkat keberlanjutan MKAA dalam dalam memba
responden mempelajari tentang KAA melalui pega
MKAA yang memberikan bimbingan & memban
responden dalam menyelesaikan tugas sek
mengenai KAA.

ntu645
wali

tu

olah

0.374

Valid

19.

Tingkat kesesuaian MKAA dalam menciptakan suas
KAA melalui koleksinya sesuai dengan keingin
responden.

sdh622
an

0.374

Valid

20.

Tingkat kesesuaian MKAA dalam menyediak
fasilitas yang memadai sesuai dengan keing
responden.

an567
nan

0.374

Valid

21,

Tingkat kesesuaian MKAA dalam menyediakan tem
yang sesuai dengan keinginan responden.

3797

0.374

Valid

22,

Tingkat kesesuaian MKAA dalam memberik
pelayanan sesuai dengan keinginan responden.

aD,567

0.374

Valid

23.

Tingkat penilaian mengenai koleksi-koleksi MKA
yang lengkap dan jelas.

A),513

0.374

Valid

24,

Tingkat kunjungan berdasarkan lokasi gedung MK]
yang merupakan lokasi asli peristiwa KAA.

ARS38

0.374

Valid

25.

Tingkat kestrategisan lokasi MKAA .

0,72

°9).374

Valid

26.

Tingkat kemudahan bertransportasi untuk menjang
MKAA.

)KBT70

0.374

Valid

27.

Tingkat keleluasaan waktu kunjungan pada saatdibu®,749

sekolah.

0.374

Valid

28.

Tingkat keleluasaan waktu kunjungan pada
mendapat tugas sekolah.

S8af 39

0.374

Valid

29.

Tingkat kesesuaian akan kebutuhan responden d

B34

mengunjungi MKAA.

0.374

Valid

3.6.2 Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertianvbabuatu instrumen

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagaipsiagumpula data, karena

instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sutigiat dipercaya, yang

reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipakezay Malhotra (2005:309)
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mengemukakan bahwa Reliabilitas adalah sejauh siala mampu menciptakan
hasil yang konsisten jika pengukuran dilakukanaddp karakteristik tertentu.

Jika suatu instrumen dapat dipercaya maka data d#mgilkan oleh
instrumen tersebut dapat dipercaya. Pengujianbiliées kuesioner penelitian
dilakukan dengan rumus alpha. Rumus Alpha digunakatuk mencari
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 damm@salnya angket atau soal
bentuk uraian (Suharsimi Arikunto 2006:196).

Koefisien Alpha Cronbach (Ca) merupakan statistik yang paling umum
digunakan untuk menguiji reliabilitas suatu instranpenelitian. Suatu instrumen
penelitian diindikasikan memiliki tingkat reliakidis memadai jika koefisien
Alpha Cronbach lebih besar atau sama dengan 0,70 (Hair, Andefcatham &

Black, 1998:88). Rumus yang digunakan untuk mengrdiabilitas adalah:

cok ! E :2
"‘11:[-:{11)[1_ agf)

(Suharsimi Arikunto, 2006:196)
Keterangan:
rig = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Y Op? jumlah varian butir pertanyaan
e’ varians total

Rumus variansnya adalah:

il XE _':E.‘['..'E o P-E _':EF_.'E

2 _ = N 2 _~ N
a,~ = . o v
Keterangan:
a,’ = harga varians tiap item
g, = varians total
yX? = jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
(>X)?> = kuadrat jumlah skor dalam distribusi X

jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

yvY?



73

kuadrat jumlah skor dalam distribusi Y
jumlah responden

(XY)?
N

Perhitungan reliabilitas pertanyan dilakukan denpantuan SPSS 15.0

for window.
TABEL 3.6
HASIL UJI RELIABILITAS CRONBACH ALPHA
No. Variabel r tabel r hitung Keterangan
1. | StrategiPositioning 0,925 0,70 Reliabel
2. | Keputusan Pembelian 0,811 0,70 Reliabel

3.7 Rancangan Analisis Data

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah angket.
Angket ini disusun oleh penulis berdasarkan valiaj@ng terdapat dalam
penelitian, yaitu memberikan keterangan dan datagemai pengaruh Strategi
Positioning Museum Konperensi Asia Afrika sebagai wisdteritage (X)
terhadap tingkat Keputusan Berwisata edukasi (¥hisJdata yang terkumpul
dalam penelitian ini adalah data ordinal. Sejalangan tujuan penelitian ini,
yaitu mengetahui pengaruh Stratdgositioning terhadap tingkat Keputusan
Pembelian. Adapun yang menjadi variabel bebas\aaabel X adalah Strategi
Positioning yang terdiri dari nilai, keunikan, kredibilitas, beylanjutan, dan
kesesuaian.Objek yang merupakan variabel terikat atau variabeldalah
keputusan pembelian, sehingga penelitian ini m&nglengaruh Strategi
Positioning terhadap tingkat Keputusan Pembelian.

Penelitian kuantitatif analisis data dilakukan et#t data seluruh

responden terkumpul. Kegiatan analisis data dakamelgian ini yaitu:
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1. Menyusun data

Kegiatan seleksi data ditujukan untuk mengeceknkgdapan identitas responden,
kelengkapan data serta isian data sesuai dengamtpgnelitian.

2. Tabulasi data

a. Memberi skor pada setiap item

b. Menjumlahkan skor pada setiap item

c. Menyusun rangking pada setiap variabel penelitia

3. Menganalisis data

Menganalisis data yaitu proses pengolahan data goeagan rumus-rumus
statistik, mengiterprestasi data agar diperoleluskesimpulan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitid adalah analisis
regresi linier sederhana, karena penelitian iniyhamenganalisis dua variabel
yaitu StrategiPositioning, sebagai variabel bebas (X§lan Keputusan Pembelian
sebagai variabel terikat (Y).

3.8 Rancangan Uji Hipotesis

Teknik analisis data yang digunakan pada peneliti@radalah analisis
regresi Analisis regresi ini digunakan untuk menentukanab®g pengaruh
variabel independen Yaitu StrategPositioning terhadap variabel dependen yaitu
Y yaitu Keputusan Pembelian. Langkah-langkah da&knik analisis data adalah
sebagai berikut:

Method of Successive Interval (MSI)

Penelitian ini menggunakan data ordinal seperjelatkan dalam

operasional variabel sebelumnya, oleh karena itmuse data ordinal yang
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terkumpul terlebih dahulu ditransformasi menjadalakinterval menjadMethod

of Successive Interval (Harun Al Rasyid, 1994:131). Langkah-langkah untuk

melakukan transformasi data tersebut sebagai leriku

1. Menghitung frekuensi (f) padda setiap pilihan jaambberdasarkan hasil
jawaban responden pada setiap pertanyaan.

2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk ggigrtanyaan, dilakukan
perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawaban gdencara membagi
frekuensi dengan jumlah responden.

3. Berdasarkan proporsi tersebut, selanjutnya ukiak perhitungan proporsi

kumulatif untuk setiap pilihan jawaban.

4. Menentukan nilai batas Z untuk setiap pertanydan setiap pilihan
jawaban.
5. Menentukan nilai interval rata-rata untuk sefmithan jawaban melalui

persamaan sebagai berikut:

(DencituatLowerLimit) — (DencituatUpperLimit)

ScaleValue= — —
(AreaBelowUpperLimit) — ( AreaBel owLower Limit)

Data penelitian yang telah berskala interval selayp akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan variageénden serta akan
ditentukan persamaan yang berlaku untuk pasangsangan tersebut.

Analisis Regresi
Teknik analisis regresi yang digunakan dalam pegel ini adalah

regresi linear sederhana. Menurut Hermawan (200%:22
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Regresi linear, merupakan suatu model statistikyy@suai jika masalah
penelitian mencakup satu variabel terikdependent) yang berskala
pengukuran mertik (interval atau rasio), yang dalutapat diprediksi
oleh variabel-variabeindependent yang berskala pengukuran mertik
(interval atau rasio).

Berdasarkan tujuan dilakukannya penelitian ini,kanaariabel yang
dianalisis adalah variabel independen yaitu Stra@egitioning (X) sedangkan
variabel dependen adalah Keputusan Pembelian (Y).

Teknik analisis linear dilakukan dengan prosedjsksebagai berikut:
1. Uji asumsi regresi
a  Uji asumsi normalitas

Syarat pertama untuk melakukan analisis regresiahdnormalitas,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Triton (2005'@&ja sampel hendaknya
memenuhi persyaratan distribusi normal”. Data yamgngandung data eksrim
biasanya tidak memenuhi asumsi normalitas.

Pada penelitian ini, untuk mendeteksi apakah dat@g digunakan
berdistribusi normal atau tidak dilakukan dengan nggeinakan normal
probability plot. Suatu model regresi memiliki data berdistribusinmal apabila
sebaran datanya terletak disekitar garis diagoadb pormal probability plot
yaitu dari kiri bawah ke kanan atas.

b. Uji asumsi multikolinearitas

Multikolinearitas adalah situasi adanya korelasingy kuat antara

variabel bebas yang satu dengan variabel bebas lkgamgya dalam analisis

regresi. Apabila dalam analisi terdeteksi multikeiritas maka angka estimasi

koefisien regresi yang didapatkan mempunyai nikangy tidak sesuai dengan
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substansi, sehingga dapat menyesatkan interpr&elsiin itu juga nilai standar
eror setiap koefisien regresi dapat menjadi tidakihgga. Dua parameter yang
paling sering digunakan untuk mendeteksi multilediritas adalah nilai tolerance
dan nilai VIF (variance inflation factor). Suatugresi dikatakan terdeteksi
multikolinearitas apabila nilai VIF menjauh 1 atailai tolerance menjauhi 1.
menurut Nachrowi dan Usman (2006:102), ” multikentas dianggap ada jika
nilai VIF lebih dari 5”.
c. Ujiasumsi heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah varian residual yadgktikonstan pada

regresi sehingga akurasi hasil prediksi menjadi agngran. Residu pada
heteroskedastisitas semakin besar apabila pengansataakin besar. Suatu
regresi dikatakan tidak terdeteksi Heterosked&atisapabila diagram pencar
residualnya tidak membentuk pola tertentu, dan i&padlatanya berpencar
disekitar angka nol (pada sumbu Y).
2. Model persamaan regresi linear ganda X atasalahdsebagai berikut:

Y =a+bX +¢

Sumber : Sugiyono, 2007:211
3. Untuk mencari koefisien regresi bl dan a diganakersamaan simultan

sebagai berikut:
XY =b X2

a =Y-bX
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4. Setelah harga a dan b diperoleh maka langkaimjsgtya adalah menghitung
korelasi variabel independen dengan variabel depedéngan rumus sebagai
berikut:

(Rxy) = bXY

5. Untuk uji signifikansi koefisien korelasi gandeari Fhitung terlebih dahulu
kemudian dibandingkan dengan Ftabel.
Fhitung = R(n-m-1)

m(1-R)
Keterangan:

Fhitung = Nilai F yang dihitung

R = Nilai koefisien korelasi
m = Jumlah Variabel bebas
n = Jumlah Sampel

6. Menurut Sugiyono (2007:183) untuk mengetahuit keadahnya hubungan

pengaruh, dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

TABEL 3.7
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI KOEFISIEN
KORELAS
Interval Koefisien Klasifikasi

0,000 — 0,199 Sangat Rendah

0,200 — 0,399 Rendah

0,400 — 0,599 Sedang

0,600 — 0,799 Kuat

0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2007:183)
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K oefisien Deter minasi

Koefisien determinasi adalah kuadrat koefisien elemi. Dalam
penggunaan koefisien determinasi dinyatakan dalarsep sehingga harus
dikalikan 100%. Koefisien determinasi ini digunakamtuk mengetahui
persentase pengaruh yang terjadi dari variabel soébdnadap variabel tidak
bebas, dengan asumsi &t menggunakan rumus:
KP = (ryx’x100%

(Riduwan, 2006:136)

Keterangan :
KP : Nilai Koefisien determinasi
r : Nilai koefisien korelasi

Penelitian ini menggunakan data interval seteladnggunakan data
ordinal seperti dijelaskan dalam operasionalisaamiiabel sebelumnya, maka
setelah data penelitian berskala interval selapguéikan ditentukan pasangan data
variabel independen dari semua sampel penelitian.

Hipotesis yang diajukan yaitu StrateBositioning (X) berpengaruh terhadap
tingkat Keputusan Berwisata Edukasi (Y). Hipotesg&ssebut digambarkan

sebagai berikut

GAMBAR 3.1
STRUKTUR KAUSAL X DANY
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Keterangan :

X : variabel StrategPositioning

Y : variabel Keputusan Pembelian

€ . residu (variabel lain diluar variabel X yang femgaruh) ke arah

variabel akibatdéndogenus) dinyatakan oleh besarnya nilai numerik dari \zla
eksogenus.
Untuk menguji keberartian koefisien arah regreakdkan dengan
menggunakan rumus berikut ini:
Sreg

Ssis
Sumber : Sudjana, (2001:16)

F=

Secara statistik pengujian hipotesis keberartiah eegresi adalah:
Ho : Bl = 0. Koefisien arah regresi tidak berarti, ardirtidak terdapat pengaruh
antara StrategPositioning dengan Keputusan Berwisata Edukasi di Museum
Konperensi Asia Afrika.
HO : B1 > 0. Koefisien arah regresi berarti, artinya &at pengaruh antara
StrategiPositioning dengan Keputusan Berwisata Edukasi di Museum Kemge
Asia Afrika.

Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi am@tavariabel X dan Y
dilakukan dengan membandingkan thitung dan tabiél yeengan menggunakan
rumus distribusi student (tstudent). Rumus datrithssi student adalah:

rn-2
t=

1-r2
Sumber: Riduwan,2006:137
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Keterangan:
t : Distribusistudent
r : Koefisien korelasproduct moment
n : Banyak data
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesiggy@diajukan adalah:
Jika hiwung > tanemaka Hditolak dan H diterima
Jika hiung< tavelmaka H ditolak dan Hditolak
Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebetkq@n2) serta pada
uji satu pihak, yaitu uji pihak kanan. Secara stikii hipotesis yang akan diuji
dalam rangka pengambilan keputusan penerimaarpataalakan hipotesis dapat
ditulis sebagai berikut:
Hl:p = 0O, artinya tidak terdapat pengaruh antara jraesitioning dengan
tingkat Keputusan Berwisata Edukasi di Museum Koeps Asia
Afrika.
Ho:p > 0O, artinya terdapat pengaruh antara StraRegitioning dengan tingkat

Keputusan Berwisata Edukasi di Museum Konperensi Afika.



